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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of teacher professionalism and
emotional quotient to teachers’ performance of Islamic religious education at Islamic
Junior High School 2 Bulukumba. This research is a field research by using quantitative
approach through the ex post facto method. The participants of this research are 120
students from 604 students, taken through proportional random. Data collection
technique with questionnaires and then analyzed by using regression analysis to
examine the hypothesis. The results of this study show that partially, the teachers’
professionalism has a positive and significant effect on teachers’performance of Islamic
religious education, as well as the emotional quotient has a positive and significant
effect on teachers’ performance of Islamic religious education. Simultaneously,
teachers’ professionalism and emotional quotient has a positif and significant effect on
teachers’ performance of Islamic religious education Thus, teachers’ professionalism
and emotional quotient are the factors that determine the level teachers’ performance
of Islamic religious education at Islamic Junior High School 2 Bulukumba.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan proses pembelajaran. Di pundak
guru, terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik
ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan, karena guru merupakan
cultural transition yang bersifat dinamis ke arah suatu perubahan yang berkelanjutan, sebagai
sarana vital dalam membangun kebudayaan dan peradaban ummat Islam (Al-Rasyidin dan
Nizar, 2005: 40). Dalam hal ini, guru bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik,
baik spiritual, intelektual, akhlak mulia, estetika maupun kebutuhan fisik peseta didik.

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik,
sedangkan secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang
bertanggungjawabterhadap perkembanganpesertadidik dengan mengupayakanperkembangan
seluruh potensi peserta didik baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam (Tafsir, 2010: 74).

Tugas seorang pendidik di dalam pendidikan Islam dipandang sebagai sesuatu yang
sangat mulia karena Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan
lebih tinggi derajatnya bila dibanding manusia lainnya yang tidak beriman dan berilmu
pengetahuan. Mendidik merupakan rangkaian proses mengajar, memberikan dorongan,
memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan sebagainya. Batasan ini memberi
arti bahwa tugas pendidik bukan hanya sekedar mengajar sebagaimana pendapat kebanyakan
orang. Di samping itu, pendidik juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses
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pembelajaran, sehingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan
dinamis.

Al-Rasyidin dan Nizar (2005: 44) mengemukakan bahwa tugas pendidik yang utama
adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawa hati manusia untuk
tagarrub ila Allah. Para pendidik hendaknya mengarahkan para peserta didik untuk mengenal
Allah lebih dekat melalui seluruh ciptaan-Nya. Para pendidik dituntut untuk dapat menyucikan
jiwa peserta didiknya. Islam mengungkapkan, bahwa seorang pendidik hendaknya memiliki
karakteristik yang dapat membedakannya dari yang lain. Undang-Undang RI tentang
guru dan Dosen No 14 Tahun 2005 (2006: 2) menyebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Hal ini berarti guru dituntut memiliki
kinerja yang tinggi, sebab tinggi rendahnya mutu pendidikan selalu dihubungkan dengan
keprofesionalan seorang guru. Uno (2016: 86) mengungkapkan bahwa salah satu faktor
yang menjadi tolok ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau sekolah adalah kinerja
guru. Kinerja guru yang dimaksudkan disini, yaitu hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran yang intensitasnya dilandasi
oleh etos kerja, serta disiplin professional guru dalam proses pembelajaran.

Kinerja guru selama ini terkesan kurang optimal. Guru melaksanakan tugasnya hanya
sebagai kegiatan rutin, kurang kreativitas. Inovasi bagi guru relatif tertutup dan kreativitas
bukan merupakan bagian dari prestasi (Sagala, 2010: 38). Kinerja Guru dalam lembaga
pendidikan merupakan persoalan yang krusial dan mengharuskan setiap lembaga melakukan
penataan dan pembenahan sesuai dengan dimensi ruang dan waktu. Terlebih-lebih bagi lembaga
pendidikan yang ditunjuk untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara disiplin dan
tepat waktu. Tuntutan ini menjadi kecenderungan global yang mau tidak mau, suka tidak
suka, harus dipenuhi guna menyelaraskan kinerja guru di dalam lembaga pendidikan, yang
mengakselerasi perubahan eksternal dengan mengunakan berbagai pendekatan.

Upaya pembenahan kinerja Guru dalam lembaga pendidikan terus dilakukan dengan
cara, antara lain adalah meningkatkan kualitas Guru, meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia dalam memecahkan berbagai masalah dan tumbuhnya responsibilitas lembaga
pendidikan terhadap persoalan dan tuntutan dari dalam lembaga pendidikan itu sendiri maupun
dari luar. Semua ini menimbulkan tantangan bagi guru untuk senantiasa meningkatkan tugas,
peranan dan kompetensinya (Usman, 2011: 12). Kompetensi yang sangat mendasar dimiliki
oleh guru berkaitan dengan peranannya dalam proses belajar mengajar adalah kompetensi
profesional. Proses belajar mengajar akan berlangsung dalam proses edukatif dan mencapai
tujuan yang diharapkan jika guru memiliki kemampuan profesional. Kompetensi profesional
yang dimiliki guru merupakan perpaduan kemampuan dalam penguasaan akademik dan
kemampuan mengajar, sehingga guru memiliki wibawa akademis. Setiap upaya peningkatan
kompetensi profesional guru akan memberi hasil dengan baik jika diikuti oleh kompetensi
dan motivasi guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya sendiri.
Motivasi kerja guru merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja guru karena sebagai
pendorong utama setiap guru dalam melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang
berlaku.

Setiap manusia mempunyai potensi yang bisa berkembang. Salah satu dari potensi
tersebut adalah kecerdasan. Seseorang yang mempunyai kecerdasan intelektual dapat
dikatakan cerdas secara intelektual atau mempunyai Intelligent Quotient (1Q) yang tinggi.
Di samping itu, seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi dapat dikategorikan orang
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yang memiliki kecerdasan emosi atau Emotional Quotient (EQ) yang tinggi. Menurut
Woolfolk yang dikutip oleh al-Ugshari (2005: 106) mengemukakan bahwa satu atau
beberapa kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam rangka
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan. Dengan demikian, kecerdasan
merupakan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta mengolah
dan menguasai lingkungan secara efektif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Lebih
lanjut Wardiana (2004: 159) mengemukakan bahwa kecerdasan emosional merupakan daya
menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan menggunakan alat-alat berpikir menurut
tujuannya yang menitikberatkan kepada adjusment terhadap masalah yang dihadapi. Orang
yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih cepat dan tepat dalam menghadapi masalah-
masalah baru bila dibandingkan dengan orang yang kurang memiliki kecerdasan emosional.

Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal misalnya,
kompetensi, komitmen, tanggung jawab serta semangat pengabdian, kecerdasan emosional
guru, faktor eksternal misalnya, sarana dan prasarana serta manajemen kepala sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa keprofesionalan seorang guru dan kecerdasan emosional yang
dimilikinya dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kinerjanya.

Realitas yang terjadi di MTs Negeri 2 Bulukumba masih menunjukkan beberapa guru yang
belum bisa mengoperasikan komputer dengan baik, masih adanya guru yang kurang disiplin
dalam mengerjakan tugas administrasi pembelajaran, terlambat memasukkan nilai, masih
terdapat peserta didik yang mengikuti remedial pada mata pelajaran rumpun PAI karena tidak
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan masih ada guru yang kurang disiplin
dalam menjalankan pembelajaran. Beberapa masalah tersebut menunjukkan bahwa indikator
kinerja guru yang optimal masih belum terpenuhi sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme guru
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2
Bulukumba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui metode ex post facto karena meneliti peristiwa yang telah terjadi untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peristiwa tersebut (Siregar, 2015: 11). Populasi
yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTs Negeri 2 Bulukumba
yang berjumlah 604 orang peserta didik. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
proportional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 120 dari 604 peserta didik di
MTs Negeri 2 Bulukumba.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyebarkan
angket kepada peserta didik yang menjadi responden. Data yang diperoleh melalui angket
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
menguji hipotesis secara parsial dan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis
secara simultan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian regresi
pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1. Pengujian Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru PAI

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2.053 5.738 -0.358 0.721
1 . .
Profesionalisme 1.199 0.117 0.685 10.220 0.000
Guru

a. Dependent Variable: Kinerja Guru PAI

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh Thitung 10.220 > T, 1.984 dan 0,000 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan
profesionalisme guru terhadap kinerja kerja guru PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba diterima
atau terbukti kebenarannya. Adapun sumbangan pengaruh berdasarkan uji determinansi
diperoleh nilai sebesar 0.465 atau 46.50%. Hal ini mengindikasikan bahwa profesionalisme
guru berpengaruh sebesar 46.50% terhadap kinerja kerja guru PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba.

Pengujian pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru pendidikan agama
Islam dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian
regresi pengaruh kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam
di MTs Negeri 2 Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Pengujian Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru terhadap Kinerja Guru PAI

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Sg)ne(;l?cric(lzinztes d ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.465 3.823 0.383 0.702
! Kecerdasan 0.895 0.062 0.799 14426 0.000

Emosional

a. Dependent Variable: Kinerja Guru PAI

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Thitung 14.426 > T 1.984 dan 0,000 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan
kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba diterima
atau terbukti kebenarannya. Adapun sumbangan pengaruh berdasarkan uji determinansi
diperoleh hasil sebesar 0.635 atau 63.50%. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
guru berpengaruh sebesar 63.50% terhadap kinerja guru PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba.
Pengujian pengaruh profesionalisme guru dan kecerdasan emosional guru secara
bersama-sama terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2 Kabupaten
Bulukumba dapat dilakukan melalui analisis regresi linear berganda. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Pengujian Pengaruh Profesionalisme Guru dan Kecerdasan Emosional Guru secara Bersama-
sama terhadap Kinerja Guru PAI

Coefficients®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1137.908 2 568.954 108.072 .000°
1 Residual 615.959 117 5.265
Total 1753.867 119

a. Dependent Variable: Kinerja Guru PAI
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru, Kecerdasan Emosional

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Fhitung 108.072 > F_,  3.07 dan 0,000 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan
profesionalisme guru dan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap kinerja guru
PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba diterima atau terbukti kebenarannya. Adapun sumbangan
pengaruh berdasarkan uji determinansi diperoleh nilai sebesar 0.643 atau 64.30%. Hal ini
mengindikasikan bahwa profesionalisme guru secara bersama-sama dengan kecerdasan
emosional berpengaruh 64.30% terhadap kinerja guru PAI di MTs Negeri 2 Bulukumba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Dewi (2015), Armani dan Margunani (2017)
yang membuktikan bahwa profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru ekonomi. Meskipun hasil penelitian tersebut arahnya kepada guru ekonomi,
tetapi semua guru dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
profesional. Oleh karena itu, profesionalisme guru sangat menentukan kemampuan guru
dalam melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
hasil temuan Sulistyawati, dkk. (2016) yang menyimpulkan bahwa profesionalisme guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Lebih lanjut, hasil penelitian ini
mendukung temuan Dewi, dkk. (2018) yang telah membuktikan melalui hasil penelitiannya
bahwa guru yang memiliki kemampuan profesional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini telah membuktikan profesionalisme guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2 Bulukumba.
Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru yang dihasilkan dapat optimal jika didukung
oleh kemampuan profesional yang dimilikinya. Oleh karena itu, profesionalisme guru
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap guru karena guru yang bekerja tanpa
dilandasi dengan keprofesionalan, tentu akan berdampak kurang baik terhadap kinerjanya.
Sebaliknya, guru yang bekerja secara profesional akan menghasilkan kinerja yang baik pula.
Dengan demikian baik buruknya kinerja guru tergantung pada keprofesionalan guru dalam
melaksanakan tugasnya.

Terkait pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru, hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Pramono dan Suddin (2011) yang juga membuktikan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini juga sesuai dengan
temuan Yudistiro (2015) yang membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Lebih lanjut Sholiha, dkk. (2017) yang juga membuktikan
melalui penelitiannya bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru.
Dengan demikian, kecerdasan emosional merupakan faktor penting yang harus dimiliki
oleh setiap guru agar dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan emosi yang stabil sehingga
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meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa kecerdasan emosional guru berpengaruh
terhadap kinerja guru PAI. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru dapat meningkat
jika proses pelaksanaan berbagai tugas guru dibarengi dengan perasaan atau emosi yang
stabil. Oleh karena itu, kecerdasan emosional guru sangat penting dimiliki karena kecerdasan
emosional dapat membantu memunculkan ide-ide kreatif dalam melaksanakan tugas sehingga
pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara parsial,
profesionalisme guru dan kecerdasan emosional guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2 Bulukumba. Secara simultan
juga menunjukkan bahwa profesionalisme guru dan kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2 Bulukumba.

Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau terbukti kebenarannya di MTs Negeri 2 Bulukumba. Hal ini
mengindikasikan bahwa profesionalisme guru dan kecerdasan emosional merupakan faktor
yang menentukan baik buruknya kinerja yang dimiliki oleh seorang guru. Dengan demikian
baik buruknya kinerja guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 2 Bulukumba ditentukan
oleh profesionalisme dan kecerdasan emosional yang dimilikinya.
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